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ABSTRAK

HUBUNGAN BOBOT BADAN DAN UMUR TERHADAP KUALITAS
SEMEN KAMBING SABURAI SECARA MIKROSKOPIS DI WILAYAH

SUMBER BIBIT KABUPATEN TANGGAMUS

Oleh

Bangkit Gunawan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai hubungan bobot badan dan umur
terhadap kualitas semen Kambing Saburai secara mikroskopis di wilayah sumber
bibit, Kabupaten Tanggamus dengan mengamati 20 ekor pejantan kambing
Saburai dengan metode survei.  Penelitian ini dilakukan mulai 3 Januari--15
Febuari 2019. Data penelitian menggunakan data primer dan data sekunder yang
diambil dari pengamatan secara langsung di lapangan dan recording ternak pada
peternak.  Data dianalisis dengan analisis korelasi menggunakan software SPSS
16.0.  Peubah yang diamati meliputi bobot badan, umur ternak, dan kualitas
semen secara mikroskopis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bobot badan
tidak berhubungan terhadap motilitas, konsentrasi, persentase hidup/mati, dan
abnormalitas; terdapat hubungan antara umur dengan motilitas sebesar 0,649;
hubungan antara umur dengan konsentrasi sebesar 0,455;  dan hubungan umur
dengan abnormalitas sebesar 0,679.

kata kunci : Kambing Saburai, bobot badan, umur, dan kualitas semen.



ABSTRACT

RELATIONSHIP OF BODY WEIGHT AND AGE TO THE QUALITY OF
SABURAI GOAT CEMENT MICROSCOPICALLY IN THE BREEDING

SOURCE REGION IN TANGGAMUS DISTRICT

By

Bangkit Gunawan

This study aims to determine the value of  body weight and age relationship to the
quality of Saburai Goat semen microscopically in the seed source area Tanggamus
Regency by observing 20 Saburai goat males by census method. This research
was conducted from 3 January--15 February 2019. The research data used primary
data and secondary data taken from observations directly in the field and
recording livestock on farmers. Data was analyzed by correlation analysis using
SPSS software 16.0 version. The variables observed  included body weight, age of
livestock, and quality of semen microscopically. The results of this study indicate
that body weight is not related to motility spermatozoa, concentration
spermatozoa, percentage of life/death spermatozoa, and abnormalities
spermatozoa; there is a relationship between age and motility spermatozoa by
0,649; relationship age and concentration spermatozoa by 0,455; and relationship
between age and abnormality spermatozoa by 0,679.

keywords: Saburai goat, body weight, age, and cement quality.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Sektor  peternakan  memiliki peranan penting  dalam  kehidupan  dan

pembangunan  sumberdaya  manusia Indonesia.  Peningkatan kesejahteraan

masyarakat  akan  diikuti  dengan peningkatan  konsumsi produk-produk

peternakan, sehingga turut  menggerakan  perekonomian  pada sub  sektor

peternakan.  Namun kenyataannya  menunjukkan  bahwa konsumsi produk

peternakan masyarakat Indonesia relatif  rendah dengan tingkat konsumsi daging

nasional pada tahun 2016 sebesar 3,35 gram per kapita per hari (Direktorat

Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2017).

Upaya swasembada  daging, yaitu dengan meningkatkan  jumlah  populasi

ternak  untuk  memenuhi kebutuhan konsumsi daging di dalam negeri dengan cara

penyediaan  bibit ternak  dan pengembangan  mutu  bibit  ternak. Perbaikan mutu

bibit berkaitan dengan mutu genetik. Syukur (2006) menjelaskan bahwa Provinsi

Lampung yang terus menjaga potensinya sebagai lumbung ternak nasional yang

masih memiliki kendala terkait produktivitas bibit kambing di kalangan peternak.

Kambing Saburai merupakan hasil persilangan grading up antara kambing Boer

jantan dan kambing Peranakan Etawa (PE) betina generasi kedua (G2). Kambing

Saburai adalah salah satu jenis kambing yang banyak dipelihara oleh peternak di
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Kabupaten Tanggamus. Dua lokasi di Kabupaten Tanggamus yang ditetapkan

sebagai wilayah pengembangan kambing Saburai adalah Kecamatan Gisting dan

Sumberejo. Melalui SK Menteri Pertanian No 359/Kpts/PK.040/6/2015 tanggal 8

Juni 2015, kambing Saburai telah ditetapkan sebagai salah satu plasma nutfah

Indonesia yang harus dijaga, ditingkatkan dan dikembangkan populasinya

sehingga dapat memberi banyak manfaat bagi peternak dan juga dalam upaya

mencukupi kebutuhan daging, baik tingkat lokal maupun nasional.

Kambing Saburai memiliki keunggulan antara lain pemeliharaan yang mudah,

memiliki kemampuan beradaptasi tinggi terhadap berbagai keadaan lingkungan

dan tingkat pertumbuhan yang tinggi. Salah satu upaya yang dilaksanakan untuk

mengembangkan usaha peternakan kambing Saburai yang sudah ada yakni

meneliti tentang pola pertumbuhan kambing Saburai melalui bobot tubuhnya yang

dapat memudahkan peternak dalam menentukan nilai ekonomis dari ternaknya

(Adhianto, 2015). Wilayah yang ditetapkan sebagai lokasi pengembangan

kambing Saburai berkewajiban meningkatkan populasi dan produktivitas kambing

Saburai yang dikelolanya. Peningkatan populasi dan produktivitas kambing dapat

ditempuh melalui seleksi.

Seleksi merupakan tindakan untuk memilih calon ternak jantan atau betina yang

akan dikembangbiakkan dalam suatu wilayah. Kambing jantan maupun betina

terpilih diharapkan mewariskan keunggulan genetik kinerjanya masing-masing

separuh pada keturunannya. Kambing jantan mampu mewariskan kinerjanya pada

lebih banyak keturunan karena dapat mengawini banyak kambing betina dalam
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kurun waktu tertentu sedangkan kambing betina hanya mampu mewariskan pada

satu sampai 3 ekor anak perkelahiran (Hardjosubroto, 1994).

Pelestarian dan pengembangan kambing Saburai bisa dilakukan dengan

meningkatkan kualitas bibit yang dihasilkan melalui perkawinan dengan jantan

unggul. Pejantan memiliki peranan yang sangat strategis dalam menghasilkan

keturunan dan meningkatkan performa generasi berikutnya. Evaluasi

produktivitas pejantan kambing Saburai dapat dilakukan dengan cara  menguji

kualitas semen yang di hasilkan oleh pejantan. Kualitas semen dipengaruhi oleh

beberapa faktor, diantaranya adalah umur, lingkungan (suhu,  penyinaran),

nutrisi,  frekuensi kawin serta bobot badan (Tomaszewska, 1991).  Menurut

(Susilawati et al., 1993)  semen  yang berkualitas dari seekor penjantan unggul

dapat  dipengaruhi  oleh beberapa  faktor, antara lain bobot badan, dan umur

pejantan.

Kurangnya informasi tentang bobot tubuh dan umur yang tepat untuk dikawinkan

menyebabkan peternak tidak memperhatikan bobot tubuh dan umur pejantan.

Dampaknya, akan berpengaruh terhadap kualitas semen. Sampai saat ini belum

pernah dilaporkan tentang hubungan antara bobot badan dan umur terhadap

kualitas semen kambing Saburai secara mikroskopis. Berdasarkan hal tersebut

maka sangat perlu untuk dilakukan penelitian mengenai hubungan bobot badan

dan umur terhadap kualitas semen kambing Saburai secara mikroskopis.
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1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan bobot badan dan umur

terhadap kualitas semen kambing Saburai secara mikroskopis di wilayah sumber

bibit Kabupaten Tanggamus.

1.3 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada peternak

dan masyarakat umum tentang hubungan bobot badan dan umur terhadap kualitas

semen kambing Saburai secara mikroskopis di wilayah sumber bibit kabupaten

Tanggamus, sehingga peternak mampu memilih pejantan yang baik untuk

dijadikan pemacek.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kambing Saburai merupakan hasil dari persilangan secara grading up antara

kambing Boer jantan dengan kambing PE betina generasi kedua (G2) yang sudah

ditetapkan oleh Menteri Pertanian Republik Indonesia sebagai sumberdaya

genetik lokal Provinsi Lampung. Menurut Ted dan Shipley (2005), metode

grading-up merupakan upaya cepat memperbaiki mutu genetik ternak lokal

terutama untuk sifat-sifat tertentu ke arah bangsa pejantan. Persilangan dilakukan

antara pejantan murni dari bangsa tertentu dengan betina lokal terpilih, kemudian

diikuti dengan cara yang sama terhadap turunan betina. Berdasarkan surat

keputusan tentang penetapan rumpun Saburai, Provinsi Lampung harus bekerja

keras untuk mengembangkan populasi kambing Saburai agar populasi di wilayah

Tanggamus dapat mencapai 80% dari total populasi kambing di wilayah tersebut.
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Performa produksi kambing dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan.

Kambing-kambing Saburai jantan yang dikembangkan dapat menunjukkan

performa produksi yang sama atau berbeda karena kesamaan atau perbedaan

faktor genetik dan lingkungan yang memengaruhinya. Pelaksanakan program

pembibitan salah satunya dibutuhkan pejantan yang memiliki fisik yang sehat dan

mampu mendeposisikan spermatozoa yang fertil kepada betina yang sedang

estrus. Salah satu cara menyeleksi pejantan adalah dengan menggunakan teknik

breeding soundness evaluation (BSE).

Breeding soundness evaluation adalah suatu teknik evaluasi dalam menentukan

keunggulan seekor pejantan dengan melihat performa fisik dan reproduksinya.

Teknik BSE telah dilakukan pada berbagai ternak antara lain pada sapi (Leamaster

dan Duponte, 2007), kambing (Bagley, 1997) dan domba (Pezzanite et al., 2004).

Dalam BSE mengevaluasi skrotum, lingkar testis, kemampuan kawin (mating

ability) dan kualitas semen yaitu motilitas dan morfologi (Leamaster dan

Duponte, 2007).

Organ reproduksi yang normal akan menentukan produktivitas ternak karena akan

menentukan keberhasilan perkawinan dan akhirnya berpengaruh pada

keberhasilan kebuntingan ternak betina. Kematangan fungsi organ reproduksi

jantan sangat dipengaruhi oleh umur ternak, pada ternak yang sudah mencapai

usia pubertas akan mengalami peningkatan fungsi organ reproduksi jantan.

Pada umumnya, ternak muda dan berukuran kecil dalam satu spesies

menghasilkan volume semen yang rendah.  Bobot badan yang melebihi batas

normal atau kegemukan akan menyebabkan pejantan menjadi lamban, sulit atau
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tidak dapat berkopulasi karena kemalasannya, kelemahan kaki-kaki belakang , dan

penurunan libido.  Akan tetapi hal ini tidak berhubungan dengan gangguan

spermatogenesis.  Pada ternak jantan yang sangat gemuk akan sangat fertil

(Toelihere, 1982).  Hal ini disebabkan karena nutrisi dalam tubuh ternak

dimanfaatkan secara langsung untuk perkembangan sistem reproduksi, sedangkan

pada ternak kurus, nutrisi dipergunakan untuk perbaikan pertumbuhan tubuh lebih

dahulu kemudian baru dimanfaatkan untuk perkembangan sistem reproduksi.

Jadi, dengan bertambahnya bobot badan, kualitas sperma akan semakin baik pula.

Selain itu menurut (Susilawati et al ., 1993), semen yang berkualitas dari seekor

pejantan unggul dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain bobot  badan,

umur, sifat genetik, suhu, musim, frekuensi ejakulasi, dan makanan.

1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara

bobot badan dan umur terhadap kualitas semen kambing Saburai secara

mikroskopis.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing

Kambing (Capra hircus) merupakan salah satu jenis ternak yang pertama

dibudidayakan oleh manusia untuk keperluan sumber daging, susu, kulit dan bulu.

Secara biologis ternak kambing cukup produktif dan mudah beradaptasi dengan

berbagai kondisi lingkungan di Indonesia, mudah pemeliharaannya, sehingga mudah

dalam pengembangannya (Sutama, 2004).  Kambing merupakan hewan domestikasi

tertua yang telah bersosialisasi dengan manusia lebih dari 1000 tahun. Kambing

tergolong pemamah biak, berkuku genap, dan memiliki sepasang tanduk yang

melengkung. Kambing merupakan hewan pegunungan hidup dilereng-lereng yang

curam dan memiliki sifat adaptasi yang cukup baik terhadap perubahan musim

(Sarwono, 2009).

Menurut Mileski dan Myers (2004), kambing diklasifikasikan ke dalam kingdom

Animalia, filum Chordata, kelas Mammalia, ordo Artiodactyla, famili Bovidae,

upafamili Caprinae, genus Capra, spesies C. aegagrus, upaspesies C.a. Hircus.

Kambing (Capra aegagrus hircus) merupakan binatang memamah biak yang

berukuran sedang, termasuk subspesies kambing liar yang secara alami tersebar di

Asia Barat Daya (daerah "Bulan sabit yang subur" dan Turki) dan Eropa. Penyebaran
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ternak kambing di wilayah Indonesia cukup luas karena sebagian besar masyarakat

pedesaan memelihara kambing dengan motivasi sebagai tabungan dan tujuan

pemeliharaan untuk mendapatkan keturunan (Sulastri, 2014). Kambing banyak

dipelihara masyarakat pedesaan karena mudah dipelihara, tidak membutuhkan lahan

yang luas, bahan pakan mudah diperoleh di pedesaan, daya reproduksinya cukup

tinggi dan lama pemeliharaan hingga dewasa relatif cepat. Potensi ternak kambing

sebagai kontributor terhadap penyediaan daging secara nasional saat ini masih relatif

rendah yaitu sekitar 5% tetapi potensial sebagai pendukung ketahanan pangan asal

ternak di masa yang akan datang dan sebagai komoditas ekspor yang prospektif

(Bahri et al., 2003).

2.2 Kambing Saburai

Kambing Saburai merupakan kambing tipe pedaging hasil persilangan tahap kedua

secara grading up antara kambing Boer jantan dan kambing PE betina yang

ditetapkan sebagai sumberdaya genetik lokal Provinsi Lampung berdasarkan

Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 359/Kpts/PK.040/ 6/2015

(Sulastri dan Syukur, 2015).  Tahap pertama persilangan secara grading up tersebut

menghasilkan kambing Boerawa yang mengandung genetik kambing Boer dan PE

masing-masing 50%. Kambing Saburai mengandung genetik kambing Boer 75% dan

PE 25% sehingga performa produksinya lebih mendekati kambing Boer (Dinas

Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung, 2015).

Kambing Saburai memiliki ciri-ciri di antara kambing Boer dengan kambing PE

sebagai tetuanya. Telinganya agak panjang namun lebih pendek daripada kambing
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PE dengan posisi daun telinga terbuka lebar sesuai dengan ciri-ciri kambing PE.

Bobot tubuhnya lebih tinggi daripada kambing PE yang merupakan hasil pewarisan

kambing Boer, profil wajah tidak cembung, pertambahan bobot tubuh 0,17 kg/hari

(Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung, 2004).

Hardjosubroto (1994) menyatakan setiap individu akan mewarisi setengah dari sifat-

sifat tetua jantannya dan setengah dari induknya.  Kambing saburai memiliki

beberapa keunggulan antara lain bobot lahir, bobot sapih, dan bobot umur satu tahun

yang tinggi, masing-masing 3,72±0,89 kg, 19,67±1,54 kg, 42,37±2,12 kg ( Sulastri,

2014).  Bobot badan kambing Saburai jantan dewasa rata-rata 37,27± 7,38 kg dan

bobot badan betina dewasa rata-rata 33,81± 6,12 kg sedangkan umur dewasa kelamin

8--9 bulan dengan bobot badan 20 kg ( Keputusan Menteri Pertanian, 2015).

Kambing Saburai saat ini sedang dikembangkanbiakan dan menjadi salah satu ternak

unggulan Provinsi Lampung.

2.3 Organ Reproduksi Jantan

2.3.1 Testis

Testis adalah sepasang organ reproduksi primer pada jantan yang berfungsi

memproduksi spermatozoa dan sekresi hormon testosteron.  Spermatozoa dihasilkan

di dalam tubuli seminiferi atas pengaruh Follicle Stimulating Hormone (FSH),

sedangkan testosteron diproduksi oleh sel-sel interstitial Leydig atas pengaruh

Interstitial Cell Stimulating Hormone (ICSH) (Suharyati et al., 2013).  Testosteron
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dibutuhkan untuk perkembangan sifat kelamin sekunder dan tingkah laku kawin

normal serta berfungsi penting pada kelenjar aksesoris, produksi spermatozoa dan

perawatan sistem reproduksi jantan (Bearden et al., 1980).

Testis juga memproduksi cairan yang berasal dari tubuli seminiferi yang berfungsi

sebagai media untuk memfasilitasi pembuangan spermatozoa dari testis.  Cairan yang

diproduksi testis atau cairan rete testis juga merupakan hasil sintesis sel sertoli

(Senger, 2005). Dalam keadaan normal kedua testis mempunyai ukuran yang sama

dan dapat bergerak bebas di dalam skrotum.  Sekitar 60--90% dari jaringan testis

ditempati oleh tubuli seminiferi sedangkan sisanya adalah jaringan interstisial,

vaskuler dan jaringan ikat.  Jaringan interstitial terdiri atas sel interstitial atau sel

Leydig yang menghasilkan hormon testosteron (Hafez, 2000).

2.3.2 Epididymis

Epididymis adalah saluran eksternal pertama dari testis yang berbentuk longitudinal

dan menyatu ke permukaan testis serta terbungkus dalam tunika dengan testis. Caput

epididymis adalah saluran berada paling atas terdapat 12--15 saluran kecil vasa

efferentia yang bergabung menjadi satu saluran. Corpus meluas sepanjang sumbu

longitudinal testis yang merupakan saluran tunggal yang menyatu dengan cauda

(Bearden et al., 2004).

Epididymis dibagi menjadi tiga bagian yaitu caput, cauda dan corpus. Caput

epididymis terdapat sejumlah ductus efferent bergabung dengan ductus epididymis

membentuk struktur yang rata ke ujung testis. Berlanjut pada cauda epididymis yang
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merupakan perluasan caput epididymis (Hafez, 2000). Epididymis mempunyai 4

fungsi utama yaitu transport, konsentrasi, maturasi dan penyimpanan spermatozoa.

Cauda epididymis berfungsi sebagai tempat penyimpanan spermatozoa yang

mengandung 75 % dari total epididymal spermatozoa diluar testis.  Spermatozoa juga

disimpan dalam ampula, meskipun hanya sebagian kecil dari total cadangan

spermatozoa di luar testis (Hafez, 2000).

Spermatozoa disimpan di dalam epididymis untuk mempertahankan kapasitas

kesuburan selama beberapa minggu. Kemampuan cauda epididymis untuk

menyimpan spermatozoa tergantung pada rendahnya suhu skrotum dan peranan

hormon jantan (Hafez, 2000).  Pada corpus epididymis maturasi spermatozoa terjadi.

Pada saat diejakulasikan terlihat adanya perubahan secara kuantitatif dan kualitatif

pada fosfolipid dan asam lemak, perubahan pada lemak seluler mendorong lemak

tertentu untuk mematangkan spermatozoa.  Konsentrasi spermatozoa terjadi di bagian

cauda epididymis.  Cairan testicular diabsorbsi di saluran efferent dan caput

epididymis menyebabkan konsentrasi spermatozoa menjadi berubah saat melewati

epididymis (Pineda dan Dooley, 2003).

2.3.3 Skrotum

Testis ternak dewasa terdapat dalam suatu kantong luar disebut skrotum, kecuali pada

babi dan kucing, skrotum pada semua hewan peliharaan terletak diantara kedua paha.

Skrotum terdiri dari kulit yang tidak berbulu, kecuali pada domba dan kambing, dan

banyak mengandung kelenjar keringat (gld. Sudorifera) dan kelenjar minyak (gld.
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Sebacea).  Garis pertemuan kulit dibagian tengah yang membatasi testis kiri dan

kanan disebut Raphe scrota.

Skrotum berfungsi menunjang dan melindungi testis serta epididimis dan

mempertahankan suhu yang lebih rendah daripada suhu badan yang diperlukan untuk

spermatogenesis.  Suhu testis relatif konstan, 4 oC sampai 7 oC di bawah suhu tubuh.

Pada hewan jantan normal, suhu tersebut dipertahankan oleh fungsi termoregulatoris

otot tunika dartos.  Apabila suhu lingkungan menurun maka otot akan berkontraksi

sehingga menarik skrotum dan membawa testis mendekati tubuh yang hangat.

Apabila suhu lingkungan tinggi maka otot akan mengendor sehingga membiarkan

skrotum memanjang dan menjauhi testis dari kehangatan tubuh.  Mekanisme

termoregulasi mulai terjadi setelah hewan mengalami pubertas dan dipengaruhi oleh

hormon testikuler (Suharyati et al., 2013).

2.4 Pengaruh Bobot Badan dan Umur terhadap Kualitas Semen

Kambing jantan yang dianggap dewasa adalah kambing yang sudah dewasa kelamin

maupun tubuh dan mampu mengawini betina. Bobot badan dewasa kambing pada

umur-umur tertentu berbeda-beda untuk setiap bangsa kambing.  Bobot badan

kambing Saburai jantan dewasa rata-rata 37,27± 7,38 kg dan bobot badan betina

dewasa rata-rata 33,81± 6,12 kg sedangkan umur dewasa kelamin pada kambing

Saburai 8--9 bulan dengan bobot badan 20 kg (Keputusan Menteri Pertanian, 2015).

Perbedaan bobot tubuh di dalam bangsa kambing banyak dipengaruhi oleh bobot

lahir, tipe kelahiran, dan faktor genetik. Pada umumnya, ternak muda dan berukuran
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kecil dalam satu spesies menghasilkan kualitas semen yang rendah. Bobot badan

yang melebihi batas normal atau kegemukan akan menyebabkan pejantan menjadi

lamban, sulit atau tidak dapat berkopulasi karena kemalasanya, kelemahan kaki-kaki

belakang, dan penurunan libido. Akan tetapi hal ini tidak berhubungan dengan

gangguan spermatogenesis. Pada ternak jantan yang sangat gemuk akan sangat fertil

(Toelihere,1982). Hal ini disebabkan nutrisi dalam tubuh ternak dimanfaatkan secara

langsung untuk perkembangan sistem reproduksi, sedangkan pada ternak yang kurus

nutrisi dipergunakan untuk perbaikan pertumbuhan tubuh terlebih dahulu kemudian

baru dimanfaatkan untuk perkembangan sistem reproduksi. Jadi dengan

bertambahnya bobot tubuh, kualitas sperma akan semakin baik pula, Soeparna (1984)

menyatakan bahwa kualitas dan kuantitas akan meningkat seiring dengan

bertambahnya bobot hidup.

2.5 Fisiologi Semen Kambing

Semen adalah suatu suspensi cairan yang mengandung spermatozoa (sel kelamin

jantan) dan cairan atau medium semi-gelatinous yang disebut plasma semen.

Spermatozoa dihasilkan di dalam testes pada bagian tubuli seminiferi, sedangkan

plasma semen adalah campuran sekresi yang dibuat oleh epididymis dan kelenjar-

kelenjar kelamin pelengkap yaitu vesikularis dan prostat yang mengandung protein,

fruktosa, sorbitol, asam sitrat, inositol, Glyceryl Phosphoryl Choline (GPC),

ergotionin, sodium, potassium, kalsium, magnesium dan klorida (Garner dan Hafez,

2000).  Semen adalah sekresi organ reproduksi jantan yang secara normal

diejakulasikan pada saat kopulasi atau dapat ditampung untuk kepentingan
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Inseminasi Buatan (Toilehere, 1985).  Semen terdiri dari dua bagian yaitu

spermatozoa dan plasma semen. Spermatozoa dihasilkan didalam testes sedangkan

plasma semen adalah campuran sekresi  yang dibuat oleh epididymis dan kelenjar

kelamin pelengkap (Toilehere, 1985). Plasma semen kambing umumnya berwarna

kuning yang mungkin disebabkan oleh riboflavin dan kelenjar vesikularis,

mengandung air 75% dan prostaglandin lebih dari 40% µg/ml dan bersifat isotonic

(Evans dan Maxwell, 1987).  Plasma semen mempunyai pH sekitar 7,0 dan tekanan

osmotis sama dengan darah, yaitu ekuivalensi dengan 0,9% natrium chlorida

(Toelihere, 1985).

Proses pembentukan spermatozoa di dalam tubuli seminiferi testis disebut

spermatogenesis.  Spermatogenesis adalah suatu proses komplek yang meliputi

pembelahan dan diferensiasi sel. Selama proses ini berlangsung pada setiap sel akan

mengalami perubahan jumlah kromosom yaitu mengalami proses reduksi dari diploid

(2n) menjadi haploid (n) juga terjadi reorganisasi komponen inti sel dan sitoplasma

secara menyeluruh.  Spermatogenesis atau pembentukan spermatid dari

spermatogonia tipe A dan spermiogenesis atau pembentukan spermatozoa dari

spermatid (Garner dan Hafez, 2000).

2.6 Evaluasi Semen Kambing

Evaluasi semen dilakukan dengan dua cara yaitu pemeriksaan secara makroskopis

dan mikroskopis.  Pemeriksaan semen secara makroskopis meliputi volume, warna,

bau, konsistensi dan pH. Pemeriksaan secara mikroskopis meliputi gerakan massa,
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konsentrasi, motilitas persentase hidup atau mati, dan abnormalitas spermatozoa

(Garner dan Hafez, 2000). Pemeriksaan mikroskopis meliputi gerak massa, gerak

individu dan konsentrasi sel. Setelah dilakukan pemeriksaan semen secara

makroskopis, selanjutnya dilakukan pemeriksaan semen secara mikroskopis.

Pemeriksaan semen secara mikroskopis ini bertujuan untuk menganalisa kondisi

semen lebih dalam lagi. Alat yang digunakan untuk pemeriksaan ini adalah

mikroskop dengan perbesaran 200x atau 400x.

Pada pemeriksaan mikroskopis ini dapat diketahui gerakan massa dan gerakan

individu dari spermatozoa. Pengujian dengan kedua variabel ini merupakan tolak

ukur semen layak untuk diproduksi ataupun tidak dan digunakan sebagai parameter

kesanggupan spermatozoa membuahi. Pada pemeriksaan gerakan massa, slide

glass tanpa ditutup dengan cover glass, sedangkan pada pemeriksaan gerakan

individu slide glass ditutup dengan cover glass. Partodiharjo (1982) menyatakan

bahwa dalam pengujian mikroskopik meliputi motilitas spermatozoa, konsentrasi

spermatozoa, persentase spermatozoa hidup, dan abnormalitas spermatozoa.

Motilitas atau daya gerak  yang dinilai segera sesudah penampungan semen dan yang

umumnya digunakan sebagai ukuran kesanggupan membuahi dari suatu contoh

semen. Hal ini merupakan indikator umun yang baik dalam menentukan

kelangsungan hidup spermatozoa (Gomes, 1977). Pada penampungan harus

diperhatikan agar ejakulasi tidak mengalami cold shock atau penurunan suhu secara

mendadak yang sangat memengaruhi motilitas sperma. Menurut Devendra dan Burns

(1994), motilitas spermatozoa dari kambing adalah 50--90% sedangkan pada domba
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memiliki sekitar 60--70% sperma motil (Hafez, 1993).  Perkiraan motilitas adalah

suatu prosedur visual dan dinyatakan secara komparatif, tidak mutlak.  Motilitas

spermatozoa di dalam suatu contoh semen ditentukan secara keseluruhan atau sebagai

rata-rata dari suatu populasi sperma.  Pada semen segar yang baru ditampung dan

belum diencerkan, dilakukan pemeriksaan gerakan massa dan gerakan individu

sperma.

Penilaian konsentrasi atau jumlah spermatozoa per mililiter semen sangat penting,

karena faktor inilah yang menggambarkan sifat-sifat semen yang digunakan sebagai

salah satu kriteria penentuan kualitas semen.  Konsentrasi digambarkan dengan

volume dan persentase sperma motil per ejakulat, yaitu kuantitas yang menentukan

berapa betina yang dapat dibuahi dengan ejakulat tersebut (Hafez, 1993).

Konsentrasi spermatozoa pada semen kambing berkisar antara 1.500--5.000 juta

sel/ml, 2.000--6.000 juta sel/ml (Jainudeen dan Hafez, 1993), dan berkisar 1.800--

4.000 juta sel/ml (Devendra dan Burns, 1994).  Meningkatnya konsentrasi sejalan

dengan peningkatan bobot hidup, karena meningkatnya bobot hidup maka organ

reproduksi jantan akan semakin besar.

Persentase spermatozoa hidup-mati dapat dilakukan dengan pewarnaan diferensial

dan merupakan uji terhadap kualitas semen secara mendetail.  Persentase

spermatozoa hidup pada domba secara morfologis normal adalah sekitar 90%

(Toelihere, 1982), 80--95% (Garner dan Hafez, 1987).  Zat warna yang digunakan

adalah eosin atau eosin negrosin.  Pada waktu semen segar dicampur zat warna, sel-

sel sperma hidup tidak atau sedikit sekali menghisap warna sedangkan sel-sel yang
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mati akan mengambil zat warna karena permeabilitas dinding sel meninggi sewaktu

mati.  Sesuai dengan pernyataan Toelihere et.al.(2003) bahwa spermatozoa mati

permeabilitas membrannya meninggi, terutama di daerah post-nuclear cap, oleh

karena itu spermatozoa yang mati akan mengambil warna dari zat warna yang dipakai

sedangkan yang hidup akan tetap jernih. Zat warna eosin akan memberikan warna

merah atau merah muda pada spermatozoa yang mati.

Abnormalitas spermatozoa merupakan suatu keadaan terjadinya kelainan pada kepala,

ekor, atau terpisahnya kepala dan ekor. Menurut Hafez (1993), abnormalitas

spermatozoa terdiri atas abnormalitas primer yang disebabkan oleh kegagalan pada

saat proses spermatogenesis, abnormalitas sekunder yang terjadi selama perjalanan

spermatozoa ke dalam epididymis, dan abnormalitas tertier yang terjadi selama atau

sesudah ejakulasi. Penentuan jumlah atau macam abnormalitas sperma di dalam satu

ejakulat harus dipakai bersamaan dengan pemeriksaan-pemeriksaan lain yang

dilakukan segera sesudah penampungan semen seperti penentuan motilitas,

konsentrasi, dan persentase spermatozoa hidup-mati. Delgadillo, et al.(1992)

menyatakan bahwa kisaran normal dari abnormalitas spermatozoa semen segar

kambing PE yaitu sebesar 6--10%.  Domba dan kambing mempunyai lebih dari 14%

spermatozoa abnormal di dalam semen menunjukkan gejala infertilitas. Semen

domba yang fertil tidak boleh mengandung lebih dari 5--15% spermatozoa abnormal.

Domba yang mempunyai 0,1% spermatozoa abnormal di dalam semennya

mempunyai fertilitas rata-rata 80 sampai 100%; yang mempunyai 1% spermatozoa

abnormal , fertilitasnya 60%; yang mempunyai 10% spermatozoa abnormal,
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fertilitasnya 45%; yang mempunyai 30% spermatozoa abnormal, fertilitasnya

menurun menjadi 20%; dan yang mempunyai 50% spermatozoa abnormal,

spermanya abnormal atau steril.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di peternakan Kambing Saburai milik kelompok

ternak Wijaya Makmur dan Tani Makmur II di wilayah sumber bibit Kambing

Saburai yaitu di Kecamatan Sumberejo dan Kecamatan Gisting Kabupaten

Tanggamus, Provinsi Lampung mulai Januari--Maret 2019.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

Bahan penelitian terdiri dari pejantan kambing Saburai jantan umur di atas 1 tahun

dan kondisi ternak yang sehat. Umur kambing didasarkan pada recording yang

ada pada peternak. Penentuan umur ternak di lapangan dilakukan dengan cara

mengamati kondisi gigi seri sesuai rekomendasi Frandson (1993) dan melakukan

wawancara dengan peternak. Bahan lain yang digunakan air panas, eosin 2%,

NaCl 3%, alkohol 70% dan Vaselin. Alat yang digunakan pada penelitian ini

meliputi alat tulis, alat hitung, vagina buatan, gelas obyek, gelas penutup, kotak

hitung Neubauer merk Marienfeld, timbangan gantung 100kg merek camry,

termometer, mikroskop dengan perbesaran 10 x 40.
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3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei yaitu

pengamatan dan pengukuran secara langsung di lapangan.  Pengambilan sampel

dilakukan secara sensus, yaitu metode pengumpulan data seluruh elemen populasi

diselidiki satu per satu (Supranto,  2000).

Data yang digunakan ialah data primer dan data sekunder.  Data primer diperoleh

dengan cara menimbang ternak, melihat gigi seri untuk melihat umur kambing,

menampung semen kambing Saburai serta melakukan wawancara kepada

peternak.  Data sekunder adalah data yang diperoleh dari recording.

Penelitian dilakukan melalui prosedur sebagai berikut :

1. melakukan pra survei di Kecamatan Gisting dan Kecamatan Sumberejo sebagai

sumber wilayah bibit di Kabupaten Tanggamus;

2. menentukan sampel pengamatan berdasarkan kambing yang sudah masuk

dalam persilangan tahap kedua secara grading up (G2/kambing Saburai) dan

kondisi ternak yang sehat;

3. melakukan pengambilan data melalui wawancara dan melalui pengukuran

langsung terhadap lingkar dada Saburai jantan, melihat gigi seri untuk melihat

umur, dan pemeriksaan lebih lanjut terhadap semen secara mikroskopis;

4. melakukan tabulasi dan pengolahan data;

5. melakukan analisis data dengan analisis korelasi.

Penampungan semen menurut Toelihere (1982) dilakukan dengan menggunakan

vagina buatan dengan cara sebagai berikut:
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1. bagian-bagian vagina buatan dibersihkan dan dikeringkan;

2. setelah bersih dan kering lalu selongsong karet bagian dalam (inner liner)

dimasukkan ke silinder tebal dan pada bagian ujung dikuakkan keluar menutupi

ujung luar silinder serta diikat dengan karet gelang;

3. kemudian corong karet dipasang pada satu ujung silinder dan tabung sperma

ditautkan pada ujung corong karet tersebut;

4. selubung air pada vagina buatan diisi dengan air panas yang bersuhu

50--70ºC;

5. setelah selubung air diisi dengan air maka dinding selubung menjadi tipis;

6. temperatur vagina buatan pada waktu koleksi semen harus menunjukkan angka

40--52ºC;

7. jika temperatur tersebut belum tercapai, maka air panas perlu ditambah atau

diganti diganti dengan air yang lebih panas dan juga sebaliknya hingga

suhunya sesuai dengan standar;

8. pemompaan udara ke dalam lapisan karet sehingga akan memberikan kesan

seolah-olah nyaman seperti kondisi vagina yang sesungguhnya;

9. sebelum digunakan, lapisan vagina buatan diolesi dengan vaselin sampai

sepertiga bagian atas ujung vagina yang terbuka agar licin dan pejantan tidak

merasa kesakitan pada saat saat penampungan berlangsung;

10. penampungan dilakukan pada pukul 06:30--10:00 WIB;

11. pada saat pejantan naik, vagina buatan ditempelkan sekitar sudut 45ºC ke atas

pada penis yang menegang;
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12. setelah  sperma diperoleh  lalu  dilakukan  pemeriksaan terhadap, motilitas,

konsentrasi spermatozoa, persentase spermatozoa hidup-mati, dan abnormalitas

spermatozoa.

3.4 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati sebagai berikut :

1. Motilitas

Langkah-langkah untuk melihat gerakan individu sebagai berikut:

1) meneteskan semen segar di atas gelas obyek pada tempat yang berbeda;

2) menutup semen dengan gelas penutup untuk mrngamati gerakan individu

menggunakan mikroskop dengan perbesaran 40 x 10 dan melakukan penilaian

secepatnya;

Menentukan persentase motilitas spermatozoa sesuai dengan kriteria yang ada

dengan skala persentase pergerakan dari 0 sampai 100. Penilaian Menurut

Toelihere (1982), penilaian gerakan individu yang terlihat pada mikroskop

sebagai berikut:

1) 0% : spermatozoa imotil atau tidak bergerak;

2) 0--30% : pergerakan berputar di tempat, pergerakan progresif;

3) 30--50% : gerakan berayun atau melingkar, bergerak progresif;

4) 50--80% : bergerak progresif dan menghasilkan gerakan massa;

5) 80--90% : pergerakan progresif yang gesit dan segera membentuk

gelombang;

6) 90--100% : gerakan sangat progresif, gelombang sangat cepat.
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Gerakan massa sperma dapat diketahui dengan mengamati di bawah mikroskop

dengan pembesaran lensa 10 x 10. Semen yang bagus, pada pengamatan di bawah

mikroskop, akan memberikan tampilan kumpulan sperma bergerak bergerombol

dalam jumlah besar sehingga membentuk gelombang atau awan yang bergerak.

Penilaian semen berdasarkan pergerakan massa dapat ditentukan sebagai berikut:

1) Sangat baik (+++), jika terlihat adanya gelombang-gelombang besar, banyak,

tebal, gelap dan aktif bergerak cepat serta berpindah-pindah tempat;

2) Baik (++),  jika terlihat gelombang-gelombang kecil tipis, jarang, kurang

jelas, dan bergerak lamban;

3) Sedang (+), jika tidak terlihat gelombang melainkan hanya gerakan-gerakan

individu aktif progresif;

4) Buruk (0), bila hanya sedikit atau gerakan-gerakan individual.

2. Konsentrasi spermatozoa

Konsentrasi semen dihitung menggunakan pipet haemocytometer. Menurut

Toelihere (1982), penilaian konsentrasi permilimeter semen sangat penting, karena

faktor inilah yang menggambarkan sifat-sifat semen yang dipakai sebagai salah

satu kriteria kualitas semen. Konsentrasi sperma (juta/mm³) dihitung dengan cara

sebagai berikut (Toelihere, 1982):

Y = X  x  400,0 x 200,0 per mm3 atau Y = X x 10.000.000 per ml
80,0 0,1

Keterangan ;

Y : konsentrasi sperma

X : jumlah spermatozoa terhitung pada kelima kotak hitung
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400 : jumlah seluruh bilik kecil

80 : jumlah bilik kecil dari lima kotak

200 : banyaknya pengenceran

0,1 : volume bilik kecil

Langkah-langkah pemeriksaan konsentrasi spermatozoa sebagai berikut:

1) semen dihisap dengan menggunakan pipet haemocytometer sampai angka 0,5

(di bagian bawah pipet yang membesar) kemudian dengan pipet yang sama

menghisal NaCl 3% sampai tanda 101 (di atas bagian pipet yang membesar);

2) semen dihomogenkan dengan mengocok perlahan membentuk angka delapan

selama 2--3 menit;

3) cairan dibuang beberapa tetes;

4) gelas penutup ditempatkan di atas kamar hitung Neubauer;

5) mengamati dibawah mikroskop dengan perbesaran rendah (10x10) setelah

terlihat distribusi sperma dihitung pada lima ruangan kotak hitung besar dengan

menggunakan perbesaran 40x10 (Bearden et.al., 1980).

3. Persentase spermatozoa hidup/mati

Menurut Toelihere (1982), persentase spermatozoa hidup (%) dapat dihitung

dengan cara sebagai berikut:

jumlah spermatozoa terhitung-jumlah spermatozoa mati x 100%
jumlah spermatozoa terhitung

Langkah-langkah pemeriksaan persentase spermatozoa hidup-mati sebagai

berikut:

1) gelas obyek I bersih disiapkan;
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2) semen diteteskan 1 tetes;

3) pewarna eosin 2% diteteskan 1 tetes;

4) mengaduk dengan ujung gelas obyek II;

5) gelas obyek II didorong sepanjang gelas obyek I dengan sudut kemiringan

30--45°;

6) preparat ulas dikeringkan;

7) mengamati preparat ulas menggunakan mikroskop dengan perbesaran

40x10;

8) menghitung kepala spermatozoa transparan (hidup) pada beberapa bidang

pandang, dihitung minimal 210 spermatozoa.

4. Abnormalitas spermatozoa

Menurut Toelihere (1985), mengklasifikasikan abnormalitas dalam abnormalitas

primer dan sekunder.  Abnormalitas primer meliputi kepala yang terlampau besar

(macrocephalic), kepala terlampau kecil (microcephalic), kepala pendek melebar,

pipih memanjang, priformis, kepala rangkap, dan ekor ganda. Menurut Toelihere

(1982), persentase abnormalitas sperma (%) dapat dihitung dengan cara sebagai

berikut:

jumlah spermatozoa abnormal x 100%
jumlah spermatozoa terhitung

Langkah-langkah pemeriksaan sperma abnormal sebagai berikut:

1) gelas obyek I bersih disiapkan;

2) semen diteteskan 1 tetes;

3) pewarna eosin 2% diteteskan 1 tetes;
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4) mengaduk dengan ujung gelas obyek II;

5) gelas obyek II didorong sepanjang gelas obyek I dengan sudut kemiringan

30--45°;

6) preparat ulas dikeringkan;

7) mengamati preparat ulas menggunakan mikroskop dengan perbesaran

40x10;

8) menghitung sperma abnormal pada beberapa bidang pandang.

3.5 Pelaksanaan Penelitian

Sebelum pelaksanaan penelitian kambing ditimbang terlebih dahulu, kemudian

dilakukan koleksi semen dengan menggunakan vagina buatan dengan cara sebagai

berikut:

1. bagian-bagian vagina buatan dibersihkan dan dikeringkan;

2. setelah bersih dan kering maka selongsong karet bagian dalam (inner liner)

dimasukkan ke silinder tebal dan ujungnya dikuakkan ke luar menutupi ujung

luar silinder serta diikat dengan gelang karet, kemudian corong karet dipasang

pada satu ujung silinder dan tabung sperma ditautkan pada ujung corong karet

tersebut;

3. selubung air pada vagina buatan diisi dengan air yang panasnya 50--70°C;

4. setelah selubung air diisi air maka dinding selubung menjadi tipis.  Temperatur

vagina buatan pada waktu koleksi semen harus menunjukkan antara 40--52°C.

jika temperatur tersebut belum dicapai, maka air panas perlu ditambah atau

diganti dengan air yang lebih panas.  Sebaliknya, jika terlalu panas maka

dibiarkan beberapa saat hingga suhunya sesuai standar;
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5. pejantan dirangsang beberapa menit dan pejantan dibiarkan berputar-putar

disekitar betina pemancing;

6. waktu pejantan menaiki betina pemancing, penis yang menegang diarahkan

pada vagina buatan yang ditempelkan pada sudut 45°.  Setelah ejakulasi,

vagina buatan dipegang tegak lurus dan semen dibiarkan mengalir ke dalam

tabung penampung.  Saluran penampung jangan diperas;

7. semen yang sudah ditampung dilindungi dari shock temperature (terlalu panas

atau terlalu dingin) dari sinar yang kuat dengan menggunakan aluminium foil;

8. segera setelah semen dikoleksi, diamati kualitasnya secara mikroskopis.

3.6 Analisis Data

Data bobot badan dan umur kambing Saburai di wilayah sumber bibit Kabupaten

Tanggamus dianalisis korelasi menggunakan software SPSS 16.0.



V.  PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan :

1. bobot badan tidak berhubungan dengan motilitas, konsentrasi, persentase

hidup/mati, dan abnormalitas spermatozoa kambing Saburai.

2. terdapat hubungan antara umur dengan motilitas sebesar 0,649; hubungan

antara umur dengan konsentrasi sebesar 0,455; dan hubungan umur dengan

abnormalitas sebesar 0,679.

5.2  Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan untuk wilayah Kecamatan

Gisting dan Kecamatan Sumberejo perlu dilakukan peningkatan manajemen

pemeliharaan dan peternak lebih memperhatikan umur ternak yang akan

digunakan sebagai pemacek.
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